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ABSTRAK

Dalam seqrantik, persoalan wama nyatanya bu.kan hanya seked.ar wama.

Wama adalah identitas. Wama adalah benhrk interpretasi masyarakat

terhadap realitas sekitar. Warna merah misalnya diinterpretasikan s€bagai

mmunjukkan keberanian dan perjuangan. Wama putih merruniukkan

kezucian. Wama kuning menrmiukkan kesejahteraan. Wama biru

nenunjulkan ketenangan. Oleh karena itu, tidak mengheranlan jika

masyarakat bertikai hanya gara-gara soal wama.

Kata Kunci: semantil, wama, realitas sekitar.

Pendahuluan

Bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi lebih luas lagi
yaitu bahasa merupakan sarana yang kita pakai untuk
menginterpretasikan Iingkungan kita, mengklasifikasikan atau
nmgkonseptualisasi p€ngalaman. Bahasa dapat menentukan strukhrr
realitas di sekitar kita. Pertanyaan yang mrmcul adalah apakah bahasa itu
merupalan sistem konseptual yang tungtal ataulah sistem konseptual
yang majemuk seperti halnya bahasa yang majemuk. Walauprm banyal
pemikinn saat ini cenderung untuk rrmghipotesis kerangka konseptual
yang umunr bagi semua bahasa urnat manusia, perrinjauan secara umum
menunjulkan bahwa berbagai bahasa berbeda dalam cara menggolongkan
pengalamannya. Contoh yang klasik dalam hal ini adalah semantik dari
kata-kata unhrk wama.
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Wama adalah gelombant cahaya yang terefleksikan atau d.ibiaskan
yang kemudian ditangkap oleh indera pmglihatan kita manusia. Homby
mendefinisilaan warna sebagai sensasi yang ditimbulkan dalam mata oleh
sinar cahaya yang terurai.

Wama merupakan salah satu alat komunikasi non verbal, Dalam
kehidupan manusia sehari-hari, sadar atau tidalg wama ada pada setiap
sudut pandangan urata. Wama yang selalu m€nyertai menye ai setiap
aktivitas manusia memberikan persepsi tertentu pada masing-masing
individu (Djojosuroto, 20o6l.473). Secara kolektif persepsi ini membentuk
pola-pola tertentu sezuai dengan wama yang terlibat dalan setiap aktivitas
masyarakat Oleh sebab ihr, wama-wama tertmtu telah merriadi
komunikasi nonverbal yang memiliki makna khusus.

Dalam menjelaskan perbedaan bahasa dan budaya, banyak linguis
menemukan prinsipprinsip klasifikasi universal Salah satunya adalah
perhatian dituiukan pada pada ranah terminologi wama @onvillain,
1989:58). Setiap budaya memiliki konsep dan makna yang berbeda
terhadap suatu wama. Untuk menrahami malcra tersebut dapat dianalisis
dmgan teori-teori simbolisme dan konteks budaya.

Simbolisme dan Konteks Budaya

Untuk memalmai lvama dalam suatu budaya dapat digunakan Teori
Simbolisme dan Konteks Budaya. Dari sudut etimologi, syimbol yang
berasal dari bahasa Yunani mempunyai alar kata symbollein yang artinya
'bertemu'. Kata synrbollan kemudian diartikan lebih luas lagi menjadi kata
k€u symbola berarti 'tanda' yang mengidentifikasi derrgan

menbandingkan atau mmcocokkan sesuatu kepada bagian yang telah ada
(Dillistone, 1986:14). Simbol adalah citra atau semacam konstruksi umum
yang dipahami oleh akal budi dan. dianggap sebagai kebenaran dan
dengan cara yang terbuka dihubungkan dengan symbola yang tepat. Dalam
perkembangan selanjutny4 synrbol tidak hanya dilihat sebagai tanda tetapi
menjadi sisterr simbol yang pmuh dengan transformasi rmhrk
menesrukan lceativitas dan bahkan dapat menjadi simbol yang lebih
komunikatif.
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.. , 
tTOt t-ttuP sebagai ,,raci, hotaledge" (pengetahuan bisu yang

:da| 
daPat diungkapkan) yaitu suatu bmtuk pmgetJ,u"n y".,g ^*rr..tSperber O9721 masih mungkin secara eksplisit aipetay".i aerrgar,

perhrkaran yang difinitif. Bentuk eksplisit dari simbolisme adalah marma

f U1f.1s) f1S maelat pada apa yang diberi malna (sr3zfed). Interpretasi
sinbolik tidak hanya sekadar masalah kode, alan tetapi zuahr improvisasi
yang imPlisit dan mmgikuti aturan yang tidak disadari (una nscious ruks).
Dengan denikian simtrolisme tidak hanya sebagai suatu instrumen dari
komunikasi sosial, tetapi suahr kelengkup- y*jUli, auU- mental yang
merrbuat pengalaman manusia bermalma. Simbol bukan pengetahuan
mengenai benda atau kata-kata, tetapi kmangan (memory) terhadap benda
dan kata-kata dari konsep representasi atau yang mewakili sesuatu.
Pengetahuan itu santat tergantung pada proses memindahtan
(clisplaczment) perhatian atau kesadara seseorang. Simbol ini merupalan
suahr improvisasi (pengayaan) yang terletak pada pengetahuan yang
implicit dalarn mengikuti ketentuan-ketenhran (rules) yang tidak disadari.
Simbol signifikan adalah zuatu kebermalnaan yang dapat dimengerti
karena dikembangkan melalui interaksi masyarakatrya dalam sqatu
budaya.

Pemalnaan warna ini sering dikai&an dmgan simbol. Simbol yang
merupakan konvensi atau kesepakaian bersama rraupun simbol-simbol
yang berasal dari alam. Simbol adalah tanda atau obiek yaig mewakili
sesuatu yang muncul dalam suatu nasyarakat yang telah menjadi Iambang

konvensional. Misalnya bender4 rambu-rambu ldu lintas, bahkan tulisan
yang merupakan repres€ntasi bunf-bunyi bahasa.

Wama dalarn Budaya-budaya

Manusia rnemiliki alat unh.rk memilah-milah perbedaan warna,

pada tingkat gradasi wama, kecerahan dan kejmuhannya. Kita

memPunyai alat unhrk menggolongkan wama-wama secara verbal yaitu

rnmempatkan wama khusus pada kotak-kotak tert€ntu. Contohnya,
bahasa Inggris urempunyai cakupan istilah wama primer sejurnlah sebelas

yaitu black, white, red, green, yellow, blue, brown, purpte, pt*, orange, dan grey

(Berlin dan Key,1968) sedangkan bahasa Filipina Hanun oo (Hanunoo Color
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Categories) hanya merriliki empat wama yalni (ma)biru : hitarn, wama
gelap dari wama lain; (ma)lagti: putih, wama terang dari wama lain,
(ma)rara : nerah tua, merah jingga (ma)latuy: hijau muda, kuning dan
coklat muda (Conklin, , 1955). Wama-wama dalam bahasa tersebut
berkaitan dmgan wama terang (putih dan wama-wama muda), kegelapan
(hitam, violet, biru dan hijau tua), kebahasahan (lght gre€7 , yellow, dan light
broum) dan kekeringan (biasanya berhubugan dengan wama maroon, red ,
orangc dsb.) (Lyons, 1995:424).

Ada bahasa yang hanya mengenal dua wama yaitu warna putih
dan hitam seperti bahasa fale (New Guinea), Ngornbe (Afrika). Bahasa

Arawak (Caribbean), Swahili (Afrika Selatan) mmgmal hanya tiga wama
yaitu putih, hitam, dan merah. Bahasa Ibo (Nigeria). Tongan (Polynesia)

mengenal empat warna yalni; putih, hitam, merah, dan kuning. Sementara

bahasa Tarascan (Mexico) dan lKung (Alril<a Selatan) mengenal lima

macam wama yaihr putilu hitam, merah, kuning dan hijau. Bahasa Tamil

@dia) dan Mandarin (China) mengenal enam warna yaitu putih, hitam,

merafu kuning, hijaq dan biru. Bahasa Nez Perce (Montana), Javanes

mengeral tuiuh wama yalmi putih, hita.rg merah, kuning hijau, biru, dan

coklat Semmtara itu, bahasa krggris, Zuni (New Mexico) Dinka (Sudan),

Tagalog $ngina) dan sebagahya mmgenal wama antara delapan sampai

sebelas yaitu warna putih, hitanr, merah, kuning hijau, biru, coklat, ungu,

merah nrud4 orange, dan abu-abu (Berlin and Kay, 1969; dalam Bonvillain,

2003:59). Kalau bahasa yang mengmal dua atau tiga wama, maka

jangkauan setiap kata wama itu akan mmjadi lebih luas daripada bahasa

yang memiliki wama sebelas wama (Palmer, 1981).

Selanjutnya, Berlin dan Kay (1969) mengatakan bahwa kerapian

gambaran wama itu tergantung dari penerimaan kita pada dua asumsi.

Asumsi perlama adalah bahwa o*up beralasan untuk menarik garis antara

istilah wama dasar dengan istilah wama yang lain yang tidak terlalu

penting. Misalnya, puti[ rrerah, dan hijau dianggap sebagai isti]ah wama

dasar di dalam bahasa Inggris atas dasar criteria : (a) kenyataan bahwa ke

dalam ruang acuarurya tidak dimasukkan istilah warna lain (seperti scarlet

dan crimson yang mengacu pada tipe merah); (2) kenyataan bahwa istilah-

istilah itu tidak dibatasi hanya mengacu pada sejumlah kecil obiek saja
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(s€perti piranB/ blonde biasanya hanya terbatas pada rambut); (3)
kenyataan bahwa malma seluruh kata tidak dapat diramalkan dari malqra
bagian-bagiannya (seperti kasus-kasus ,bule_grem, bluish, lemon_colorett).
Asumsi kedla adalalu karena orang dapat merrilai fokw atau pusat
b€ntangan wama lebih mudah dan lebih konsistm daripada menilai
perifemya, maka konsep wama sebailnya diidentifikasikan iengan fotus-
fjotusnf dan bukarurya dengan perbatasan dari bmtangan 

-"..."r_y".

Oleh karena ihr, di dalam sistem tiga wama (putih, hitan, merah) jelas
akan menjadi lebih luas dengan wama-wami dan int€nsitas wama yang
rentantarmya Iebih besar daripada si sitem sebelas-istilah. Karma
foku-mya cocolg maka masih dapat diidentilikasi sebagai berada dalam
katetori yang sama.

Salah satu konsekuensi dari penafsiran istilah wama ini, bahwa
banyak objek yang akan diberi label dengan istilah marah d.i dalam zuatu
bahasa, tidal akan diberi Iabel dengan isttlah merah dalam bahasa lain.
Tidak banyak istilah marah dalasr safu bahasa dengan sempruna
ditetemahkan dengan istilah nrerah di dalam bahasa yang lain. Meskipun
demikian, yang terpenting adalah bahwa dalam sistem ini, semantik lr,ama
tidak lag1 ditmtukan sesuka hati, tetapi ada konsep.konsep yang
menghubrmglan wama dengan faktor kultur suatu masyarakat. Sebagai
contoh adalah wama merah. Dalam budaya Barat asosiasi masyarakat
terhadap wama merah berbeda dengan yang ada di masayarakat Cina.
Masayarakat Eropa memiliki asosiasi terhadap mearah adalah darah,
sedangkan di Cina merah digunakan d.alam perayaan yang pmuh
kegembiraan, sedangkan di Jepang mmandalan kemarahan dan bahaya.
Di Indonesia wama merah menandakan sifat berani karena sangat
dipengaruhi oleh histories yang santat gagah berani mernbela
kemerdekaan walau dengan seniata yang sederhana. Biru bagi orang
Indian Cherokee rrenandakan keletahan, sedangkan bagi orang Mesir
menandakan kebajika dan kebenaran. Dalam teater Jepang biru adalah
wama para pertahat. Begihr juga dengan wama kuning menanda.kan
kebahagiaan dan kemakmuran di Mesir, sedangkan di perancis pada abad
ke-10 menandakan pintu penjahat. Wama hijau mengomunikasikan
feminitas kepada sebagian orang Indian Amerika, kesuburan, dan
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kekuatan kepada orang Mesir serta kemudahan dan mergi kepada orang
jepat t.

, Hintta denjat tertentu, tampalmya ada hubungan antara wama
yang digunakan dmgan kondisi fisiologis dan psikologis manusia,
meskipun masih membutuhkan lebih banyak penelitian untuk
membuktikan dugaan itu. Misahya buk6 illliah menunjulkan bahwa
gerakan perrrapasan akan meningkat oleh cahaya merah dan mmunm oleh
cahaya biru. Serupa dmgan ih1 ftekuensi kedipan mata bertambah ketika
mata dihadapkan pada cahaya merah dan berkurang ketika dihadapkan
cahaya biru (Dioiosuroto,2o06;47S). Ini tampalmya konsisten dmgan
perasaan naluriah kita tentang wama biru yang lebih mmyejukkan dan
wama merah yang lebih aktif.

Makna Wama Dasar dalanr Budaya Masyarakat Indonesia
Kita sering menggunalan wama untuk menunjukkan suasana

emosional" cita rasa, afiliasi poliHk dan bahlan nrungkin keyakinan agarna.
Hal itu sering dihrnlukkan dengan adanaya frase.frase seperl uajahnya
merah, koran htning feeling blue, mata hijau, kabinet ijo royo-royo d.arr
sebagainya. Pada situasi politik di Indonesia saat ini masyarakat sangat
sensitif terhadap keberadaan wama. Seperti kita ketahui seluru partai yang
ada di Indonesia saat ini mentgunakan wama warrur yang berbeda sebagai
identitas partainya. Salah satu wama yang urang diminati oleh partai-
partai di Indonesia adalah wama merah muda, orange dan hitam. Tentu
setiap partai politik memliki konsep dan nilai tertmtu ketika
menggunakan wama tert€nhr urrttrk identitas partai. Wama merah rruda
tidak digunakan sebagai identitas partai karena secara semantik wama ini
adalah wama feminine (wama iahrh cinta) . Berbeda dmgan dmgan
wama-wama lain seperti biru, hijaq putih, rrerah dan sebagainya. Wama
biru dimalmai sebagai wama maskulin semenetara wama hijau sering
diasosiakan dmgan Islam dan Muslim, bukan hanya wama ini
menyeju.kkan rnata, narrun dipetcaya juga sebagai wama surga. Mrmgkin
ihr sebabnya mengapa banyak dinding rumah banyak yang bercat hijau.

Kadang-kadang karena wama orang bisa bertilai. Kita masih ingat
bagaimana Golkar melalulan kuningisasi di wilayah public selama
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kampanye pemilu 1992. Di Solo khususnya, Golkar dan ppp melakukan
Perang wama. Golkar melalukan kuningisasi pagar_pagar di wilayah
publik, kemudian PPP mengubahnya menjadi putlh karena wilayah ihr
adalah milik publik Lalu kedua partai ihr bertikai. Kemudian dalam
kampanye 199, partai pDIp melalu.kan pewarnaan di wilayah publik
dengan wama merah. Dalam budaya politik di Indonesia, wama
merupakan identitas partai dan melambangkan malma partai tersebut
yang direalisasikan lewat bendera dan atribut-atribut iar,ui. U*g*
adanya berbagai wama dalan partai tersebut seolah-olah sekarang
masyarakat trdonesia adalah masyarakat berwama dan terkotak_kotak
sesuai dengan partai aspbasi rrereka.

Dalaur masyarakat umum aralna merah, knning, hijau adalah wama
yang tidal dapat dipisahkan karena keberadaan ketiga ini selalu
bergandengan dalam Iampu pengatur talu lintas. Ketiga wama di atas
adalah wama yang malcranya universal sebagai pengatur lalu lintas. Di
mana pun, hijau berarti ,stl,kan berjalan , kwring ,bersiap_siap. dan merah
'berherrti. Di samping ih1 rangkaian warna merah, kuning, don hijau
merupakan wama yang popular di kalangan anak-anak Indonesia karma
ketiga wama tersebut adalah wama pel angs eainbow) yang d.iperesntasikan
lewat lagu qnak-anak. Dalam masyarakat Ba.rat wama merah dan kuning
diasosiakan sebagai wama-warna yang hangat. Sebuah konsep intuitif
yanS sangat ielas bagi mereka bahwa merah adalah darah dan api seperti
dalam ftasa red-hot dtrfery red- Untuk wama kuning dalam Inggris yelloar
asosiasi masyankatnya adalah pada matahari. Oleh sebab ih-r kedua wama
tersebut dipandang sebatai wama-wama yang hangat.

Masyaralat hdonesia memiliki konsep matna ters€ndiri terhadap
wama merah. Sama halnya dengan bahasa Inggris yang masyaralatnya
berasosiasi dengan darah, masyaralat Indonesia pun ketika berhadapan
dengan wama merah iuga berasosiasi dengan darah. Malqa merah darah

dalarn masyaralat Indonesia berkorelasi erat dengan seiarah pe+angan
para pahlawan Indonesia dalam merebut kemerdekaan. Mereka
menurrrpahkan darah dengan gagah berani demi kemerdekaan Indonesia.
Kekeberanian, kegigihan, semangat juang yang tinggi itu akhirnya
dipresentasikan lewat wama merah bendera Merah Putih. Merah yang
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berarti berani Dmgan demikian sampai saat ini asosiasi masyarakat
Indonesia terhadap wama merah adalah berani, semangat, grgh d*
penuh perjuangan. Tidak salah kiranya salah satu partai politik Indoneia
yaitu PDI-P menggunakan wama menh sebagai simbol wama partai yang
memiliki semangat perjuangan yang tingg, berani dan penuh semangat
Dalan kaiian Senantik Metabahasa dapat dinyatakan sebagai berikut.

Sesuatu itu (X) adalah merah )
Ketika orang-orang melihat sesuatu seperti X, mereka akan berpikir

tmtang damh

Ketika orang-orang melihat s€suatu seperti X mereka akan berpikir
tentang b€ndera

Ketika orang-orang melihat seflratu seperti X, mercka akan berpikir
tmtang Partai PDIP

Untuk wama kuning, asosiai masyarakat Indonesia adalah tentang

kesuburan. Dalam pertanian wama kuning adalah simbol dari hasil
pertanian bempa padi yang siap panen yant berwama kuning. Hal ini
dapat kita lihat pada l"g,r-lugo yang mempresentasikan kesuburan

te6ebut. Padi mengembang, kuning merrry, siar*iur daunnya

melantbai...Dalan lagu t€rsebut padi yang zubur dan mengerrbang

berwama krming sebagai simbol bahwa pedanian di Indoneeia berhasil

dengan baik.

Dalam kancah perpolitikan di Indonesia wama kuning dipakai

sebagai wama partai Golkar. Wama ini diharapkan dapat mernberikan

keseiahteraan pada masyarakat. Kesubwan inilah merupakan

kesejahteraan bagi masyaralat Indonesia. Dalam senanlic metalangutge hal
itu dapat dinyatakan dengan sebagai berikut.

Sesuatu itu (X) adalah kufdng )
Ketika orang-orang melihat sesuatu seperti X rrereka akan berpikir

tmtang padi

Dan kadang-kadang mereka berpikir tmtang kekerinSan

Ketika orang-orang melihat s€suatu seperti X, mereka juga akan

berpikir tentan g Golkar
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. 
Wama hijau adalah wama yang diasosiasikan dengan alam lingkungan

:eldtar :pert daun-daun, pohon-pohon, kebu, sawah, dan sebagai.
Seperti &asa sawah mmghijau, hijau daun, bukit hijau, rumryt hijau, d,Tr
sebagainya. Wama hijau adalah wama yang teduh dan menyejukkan.
Dalam masyarakat Indonesia wama hijau adalah wama yan; dinpn,
tenan& iuga melambangkan kezuburan. Masyaralat muslim memalmai
wama hijau sebagai wama surga sehingga banyak mesjid yang temboknya
berwama hijau tlal ihllah mrmgkin menginspirasi partai-;artai blan
seperti PPP dan PI(B mmggrmakan wama hijau sebagai syurbol partai
dalam berrderanya walaupun gradasi kehijauanny a berbeda. Dalam
semantic metalanguoge dinyatakan sebagai berikut

Sesuatu itu (X) adalah hijau )
Suatu saat di tempat-tempat tertentu orang_orang melihat sesuatu
yang tunbuh zubur
KeHka orang-orang melihat sesuah s€perti X, mereka dapat
memikirkan tentang hal ini

Warna pubih dimalnai secara berbeda dalam budaya-budaya di
seluruh drmia. Kalau di wilayah-wilayah tert€ntu di Avrna, wtih
dihubunglan dengan sal74 maka wama putih bagi masyarakat Indonesia
adalah wama yang melambangkan kesucian (suci) dan bersih" Terutama
hal ini bila dihubungkan dmgan sejarah perFangan bangsa Indoensia
yang beradasarkan hati yang suci dan bersih memperjuangkan
kesrerdekaan trdonesia, Dengan demikian, konsep putih bagi masyarakat
Indonesia adalah wama yang suci dan bersih seperti contoh melati puhh,
bendera meruh putih, kain putih, merpati putih, awon yang memutih, kapas dan
sebagainya. Sebuah partai politik di Lrdonesia yang menggunakan wama
putih sebagai symbol wama partai adarlah pKS (partai Keadilan Sejahtera).
Wama tersebut uremberi inspirasi bahwa pKS berjuang dengan hati yang
suci dan benih agar masyakat Indonesia mendapa&an kesejahteraan dan
kemakmuran dan jauh dari kerriskinan. Bahkan salah satu tokoh partai ini
me[uotes rmtu] pakaian tahanan KpK berwama putilL yang kemudian
warna pakaian tahanan KPK diganti mejadi orange. Tenhr ada filosofi di
balik pmggunaan warna orange tersebut.
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Wama putih dalam NSM dinyatakan sebagai berikug
Sesuatu ihr (X) adalah putih)

, Saat orang melihat sesuatu seperti X, mereka akan berpikir tentang

salF
Suatu saat orant-orang melihat awan di langit
Kemudian meteka akan berpikir tentang warna putih dan bersih
Saat itu pula mereka berpikir tentang saah satu partai

Salah satu wama yang digunakan oleh partai yang berkuasa saat ini
adalah wama bitu. Secara umuur biru merupakan salah satu wama dasar

seperti wama langit cerah atau wama laut pada saat matahari bersinar.

Biru dapat dibagi lagi merrjadi biru muda dan biru tua yang dalal bahasa

sehari-hari bisa juga disebut biru laut, biru donker. Simbol biru
melambangkan ket€nanga& kelerrbutan, dan kebaikan.

Dalam masyarakat Indonesia wama biru dimalcrai sebagai wama

maskulin sehingga bayi laki-laki biasanya didominasi dengan wama biru.
Di samping itu biru selalu dihubrmgkan dmgan lcngit dan larf. Seperti

lagu anak-anak berikut : bintang kecil di langit yang biru
Salah satu partai yang mmggunakan warna biru s€bagai simbol patai
adalah panai.Demokrat yang mungkin berharap dengan simbol wama

tersebut Partai Demolcat dapat memberikan ket€nangan. Bita

digambarkan dalam semontic metalanguage wama biru itu sebagai berikut
Sesuatu itu (X) adalah biru -)
Suatu saat orang-orang melihat langit di atas

Suatu saat onng-orang melihat laut

Ketika orang-orang melihat sesuatu seperti X, mereka belpikir
t€ntang ini (langit dan laut) dan juga berpikir tenrang sdah satu

partai

Konsep hitam bagi sebagian masyarakat melambangkan kegelapan

karena inilah wama paling gelap di antara wama yang ada. Masyarakat

Indonesia merriliki konsep hitam sebagai wama berduka dan kematian.

Ketika kita melayat sebagaian besar orang menggunakan wama hitam
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sebagai rasa berkabung. Dengan demikian wama ini adalah wama yang
melambangkan kesedihan karena berduka.
' Sesuatu itu (X) adalah hitam-)

Pada saat orang-orang rnelihat wama pakaian orang berduka
Ketika orang-orang melihat sesuatu seperti X, mereka berpikir

tentang duka

Di sarnping wama-wama dasar tersebut di atas, ada jenis wama lain yang
disebut

dengan wanra camptran (mixed colours) yaitu wama merah muda, oranyg
ungu dan abu-abu, Wama merah muda adalah wama campuran antara
merah dan putih, wama abu-abu berhubungan erat dengan putih dan
hitam, dan wama lainnya. Wierzbicka (19960 mengusulkan bahwa
pmjelasan wama-wama campuran dapat dikonstruksi sebagai berikut.

X adalah merah muda-)
ini seperti sesuatu tentang putih
ini seperti sesuahr tentang merah

Hal yang menarik tentang kata-kata tersebut adalah bahwa salah satu
komposigi wama selalu nampak lebih menonjol daripada yang lainnya.
Dan menh mzda nampalmya lebih dekat pada merah daripada wama
putih. Hal ini adalah efek kognitif, tidak perlu sebuah perceptual.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa istilah wama sangat menarik
dalam kajian semantik. Dalam pengertian yang lebih luas dapat dikatalan
wama dapat dikaji dari perspektif linguistik karma semantik merupakan
bagian dari linguistik. Dengan memahami makna dan nilai_nilai yang
terkandung dalam sebuah wama, dapat dipahami filosofi penggunaan
warna dalam budaya atau dalam konteks pemakaian yang lain. penamaan
wama tidaklah sama antarsatu bahasa dengan bahasa yang lain karena tiap
bahasa memiliki sistem s€ndiri yang bersifat urrik dan arbitrer terutama
dalam penerrfuan istilah untuk masing-masing wama-
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